BAB I

PENELITIAN HISTORIS
A. Sistematika Penulisan
    1.  Bagian Pendahuluan

a. Halaman Judul 

Judul merupakan nama yang melukiskan secara singkat masalah yang ditulis, sehingga judul harus mencerminkan isi tulisan.

b. Halaman Persetujuan

Berupa persetujuan pembimbing bahwa skripsi siap untuk diujikan.

c. Halaman Pengesahan

Berupa pengesahan dari dewan penguji dan pimpinan fakultas.

d. Abstrak

Merupakan rangkuman singkat laporan penelitian yang memberi gambaran sepintas tentang keseluruhan isi tulisan, minimal terdiri dari tiga alinea. Alinia pertama berisi latarbelakang dan tujuan penelitian, alinia kedua berisi metode penelitiaan, dan alinia ketiga berisi hasil penelitian.

Pada bagian bawah abstrak perlu dituliskan kata kunci

e. Kata Pengantar

Berisi gambaran umum tentang pelaksanaan penelitian, ucapan terimakasih, waktu penyusunan, dan harapan penulis atas kritik dan masukan bagi karyanya tersebut

e.    Daftar Isi

Merupakan kerangka tulisan yang terperinci yang telah ditulis beserta halamannya.
f.    Daftar Tabel (jika ada)
Berisi keterangan tabel-tabel yang tercantum dalam tulisan, biasanya berupa jumlah, statistik, presentase, dan lain-lain.
g.   Daftar Gambar (jika ada)
Berisi keterangan gambar atau foto yang tercantum dalam tulisan.

h. Daftar Singkatan (jika ada)

Menjelaskan singkatan-singkatan yang ada dalam teks.

i.   Daftar Istilah (jika ada)
Berisi penjelasan istilah-istilah khusus/asing yang ada pada tulisan/laporan penelitian

j.   Daftar Ukuran (jika ada)

Menjelaskan ukuran-ukuran yang ada dalam teks menurut standar baku yang berlangsung.
k. Daftar Lampiran

Berisi antara lain tentang tabel-tabel yang tidak tercantum dalam teks, gambar-gambar/foto-foto, peta, instrumen penelitian dan dokumen-dokumen.
2.  Bagian Pokok (Isi) 
a. Bab Pendahuluan (Bab I)
1). Latar Belakang

     Menggambarkan hal-hal yang mendorong perlunya diadakan penelitian, memunculkan masalah, sekaligus alasan pemilihan dan pentingnya masalah berkaitan dengan ruang lingkup spasial dan temporal. .
2). Rumusan Masalah

     Menguraikan pokok-pokok masalah yang akan dijawab dalam penelitian, mengacu pada apa yang telah diuraikan pada latarbelakang. Rumusan masalah dapat berupa pertanyaan-pertanyaan.
3). Tujuan Penelitian

     Merumuskan hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian, yang berisi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum berisikan tujuan penelitian secara umum, sedangkan tujuan khusus mengacu pada tujuan yang ada pada rumusan masalah.
4). Manfaat Penelitian

     Menjelaskan manfaat hasil penelitian.
5). Kajian Pustaka atau Kajian Teori

     Kajian pustaka merupakan telaah terhadap pustaka atau literatur yang menjadi landasan pemikiran dalam penelitian. 
      Kajian teori merupakan kajian terhadap teori yang mendukung analisis dalam penelitian. Dalam penelitian bisa hanya menggunakan kajian pustaka atau  kajian teori atau menggunakan kedua-duanya.
6). Historiografi yang Relevan


Menjelaskan mengenai kajian-kajian historis dengan tema atau topik yang sama, yang pernah dilakukan sebelumnya. Dalam bagian ini juga dijelaskan apa yang membedakan dan kesamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang mendahului.

7). Metode Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian sejarah ((pemilihan topik) heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi), di dalamnya juga disinggung mengenai sumber-sumber penelitian, baik sumber primer ,aupun sumber skunder. Sedangkan pendekatan penelitian menjelaskan sudut pandang yang digunakan oleh penulis untuk menemukan fakta-fakta yang utuh, misalnya menggunakan pendekatan politik, ekonomi, sosial, budaya,  dan lain sebagainya.
8). Sistematika pembahasan

     Berisi garis besar isi penelitian.

b. Bab Pembahasan (Bab II dan seterusnya)

Memberikan uraian-uraian yang berkaitan dengan masalah penelitian. Judul setiap bab dan sub babnya harus sesuai dengan materi yang diuraikan di dalamnya. Jumlah bab menyesuaikan dengan keluasan dan kedalaman uraian/hasil penelitian
c. Bab Kesimpulan (Bab terakhir)
Mengemukakan secara singkat, padat, dan jelas jawaban dari permasalahan yang dikemukakan, dan bukan merupakan ringkasan penelitian. Bab ini juga bisa ditambahkan saran-saran.
3.   Bagian Penutup

a. Daftar Pustaka
Merupakan sejumlah sumber yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian, baik berupa buku, jurnal, majalah, bulletin, surat kabar, makalah seminar, sumber internet, dll.
b. Daftar Informan (jika ada)

Merupakan sejumlah nama orang yang diwawancarai untuk mendapatkan keterangan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam daftar ini juga disertakan tempat tanggal lahir, umur, pendidikan, pekerjaan (peran)  pada waktu peristiwa dan pekerjaan sekarang, serta alamat terakhir dari informan. 
c. Lampiran-lampiran

Merupakan kelengkapan dari penelitian yang belum disampaikan dalam isi/uraian hasil penelitian, sebagai dukungan informasi/data penelitian.

B.  Tata Tulis
1. Ukuran dan Macam Kertas

Kertas yang digunakan adalah kertas jenis HVS ukuran kuarto 80 gram.

2. Cara Pengetikan

Uraian diketik dengan jarak 2 spasi dengan font Times New Roman 12. Setiap alinea baru dimulai setelah tujuh ketikan kosong. Cara pengetikan kutipan langsung, bila kurang dari lima baris, maka penulisannya langsung dalam barisan kalimat dengan menggunakan tanda kutip ganda (diawal dan akhir kutipan) untuk membedakan antara kalimat penulis dengan kalimat hasil kutipan. 

Untuk kutipan langsung yang lebih dari lima baris maka:

a. Kutipan ditulis terpisah dari barisan kalimat, ditulis pada garis baru dengan jarak empat ketikan kosong dari sisi margin

b. Kutipan ditulis dengan jarak 1 spasi

c. Kutipan tidak perlu menggunakan tanda kutip di awal dan akhir kutipan

Kutipan langsung yang terlalu panjang dapat dipersingkat (dibuang sebagian), dengan catatan:

a. Tidak boleh mengganti kata-kata atau kalimat-kalimat dengan kata atau kalimat kita sendiri.

b. Arti dan maksud yang dipersingkat tidak boleh berubah.
c. Kata-kata atau kalimat yang dihilangkan, diganti dengan tanda titik sebanyak tiga buah (…).
3. Margin

Margin sebelah atas dan kiri masing-masing 4 cm, sebelah kanan dan bawah masing-masing 3 cm. 

4. Nomor Halaman

Halaman pada bagian pendahuluan diberi nomor angka Romawi kecil  (i, ii, iii, dan seterusnya). Nomor halaman bagian isi, untuk halaman yang berisi judul bab ditulis di tengah-tengah halaman bagian bawah dengan jarak kira-kira 1,5 cm dari tepi bawah dengan menggunakan angka arab (1, 2, 3, dst). Untuk halaman yang tidak berisi judul bab ditulis di bagian atas sebelah kanan dengan jarak kira-kira 1,5 cm dari tepi atas dan 3,5 cm dari kanan. 
5. Halaman Judul

Judul ditulis kira-kira 5 cm dari tepi atas dengan huruf kapital. Di bawah judul kira-kira 2,5 cm ditulis skripsi dengan huruf kapital. Sekitar 3 cm dibawahnya diberi keterangan  “Diajukan untuk dipertahankan dalam ujian mencapai gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Sejarah/Sarjana Sastra”. Di bawahnya sekitar 4 cm ditulis kata “Oleh”  dengan menggunakan huruf kecil. Pada jarak 2,5 cm dibawahnya ditulis nama penyusun dengan menggunakan huruf kapital, dibawahnya disertakan nomor induk mahasiswa. Di bawahnya sekitar 5-7 cm dituliskan FAKULTAS ILMU SOSIAL UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, dan tahun skripsi tersebut diselesaikan. Contoh terlampir.
6. Footnote
Penulisan footnote sebagai berikut: nama pengarang tanpa dibalik, judul buku, Penerbit, Kota terbit, tahun terbit, hlm.
Nama pengarang tanpa dibalik, “judul artikel”, dalam nama pengarang, judul buku, penerbit, kota terbit, tahun terbit, hlm. 

Ibid. (ibidem), menunjukkan bahwa sumber kutipan dalam tulisan sama dengan kutipan yang telah mendahuluinya secara langsung.

op.cit. menunjukkan sumber kutipan dalam tulisan sama dengan sumber kutipan yang mendahuluinya tetapi telah diselingi dengan sumber lain yang halamannya berbeda. 
loc.cit. menunjukkan sumber kutipan sama dengan sumber kutipan yang telah mendahuluinya, halamannya juga sama, tetapi telah diselingi oleh sumber-sumber yang lain.  

Penulisan dengan font Times New Roman 11, jarah satu spasi. Antar footnote diberi jarak dua spasi.

Contoh:

C. Fasseur, Kultuurstelsel en Koloniale Baten: De Nederlandse Exploitatie van Java 1840-1860. (Leiden: Universitaire, 1975), hlm.177.

Ibid, hlm.191.
Ibid.

Warto,  Blandong: Kerja Wajib Eksploitasi Hutan di Rembang Abad ke-19. (Surakarta: Pustaka Cakra, 2001), hlm.209.

C Fasseur, op.cit., hlm. 179.
Warto Blandong, loc.cit.

Sementara untuk nara sumber penulisannya sebagai berikut; nama nara sumber, wawancara tanggal, bulan dan tahun.

7. Daftar Pustaka

a. Penulisan disusun secara alfabetis (A–Z).
b. Nama pengarang ditulis dangan mencantumkan nama marga, tanpa menggunakan gelar atau derajat kesarjanaannya. Bila lebih dari satu kata harus menggunakan koma dan diakhiri dengan titik. Untuk nama Indonesia penulisannya tidak dibalik, kecuali yang mempunyai nama marga.
c. Setelah nama ditulis tahun penerbitan buku dan diberi tanda titik.
d. Selanjutnya judul buku ditulis miring (italic) disertai tanda titik. 

e. Berikutnya Kota terbit: Penerbit.
f. Bila nama pengarang lebih dari satu maka penulisan nama pengarang kedua dan berikutnya tidak dibalik.

g. Bila nama pengarang lebih dari tiga orang maka ditulis nama pengarang yang paling depan diikuti kata et.al. (untuk pengarang dan buku asing) atau dkk (untuk pengarang dan buku berbahasa Indonesia) dalam kurung. Contohnya sebagai berikut.
Buku

Nama pengarang. (tahun terbit). judul buku (cetak miring). edisi buku. kota penerbit: nama penerbit. (model American Psychology Association – APA edisi kelima).

Contoh: 

Fasseur, C. (1975). Kultuurstelsel en Koloniale Baten: De Nederlandse Exploitatie van Java 1840-1860. Leiden: Universitaire.

Warto. (2001). Blandong: Kerja Wajib Eksploitasi Hutan di Rembang Abad ke-19. Surakarta: Pustaka Cakra.

      Artikel/Bab dalam suatu Buku:

Nama pengarang. (tahun terbit). judul artikel. In/dalam nama editor (Ed.). judul buku (cetak miring). Edisi. nama penerbit, kota penerbit, halaman 



Contoh:

Boomgaard, P.  (1988). “Forest and Forestry in Colonial Java: 1577-1942” in John Dargavel et.al., (Eds.). Changing Trofical Forests: Historical Perspectives on Today’s Chalenges in Asia, Australia, and Oceania. Canbera: CRES, hlm. 311-344.

Arifin, MT. (2005). “Sang Hyang Mahawan: Banjaran Kali Sala”. Dalam Leo Agung dan Hermanu Joebagio (Ed). Kajian Sejarah Mikro Sebagai Muatan Lokal. Surakarta: UNS Press, hlm.1-34.
              Artikel dari Jurnal

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volume jurnal, halaman.

Contoh:

Mikusa, M.G. & Lewellen, H. (1999). “Now Here is That, Authority on Mathematics Reforms”, The Mathematics Teacher, 92, hlm.158-163. 

Sulistiyono, Singgih T. (2004). “Menggagas Paradigma Historiografi Indonesia untuk Memperkuat Integrasi Nasional”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.43-61.
 Majalah

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama majalah (cetak miring) volume terbitan, nomor terbitan, halaman.

Contoh:

Ross, D., (2001). The Math Wars, Navigator, Vol 4  Number 5, hlm. 20-25.

Rahardjo, M.D. (1988). Dokter Soetomo Pelopor LPSM, Prisma, No.7 Tahun XVII, hlm.11-24.
 Internet

Nama pengarang, tahun, judul (cetak miring), alamat website, tanggal akses.

Contoh:

Wu, H.H. (2002). Basic Skills versus Conceptual Understanding: A Bogus Dichotomy in Mathematics Education. Tersedia pada http://www.aft.org/publications. Diakses pada tanggal 11 Februari 2006.

Sujagat, A. (2004). Refleksi 38 Tahun Supersemar. Tersedia pada http://www.jagat.org. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2006.

Untuk nara sumber/pelaku sejarah; tuliskan nama, umur, pekerjaan dulu, pekerjaan sekarang, peran atau jabatan pada peristiwa yang diceritakan. Nama narasumber dapat dituliskan inisial saja.

BAB II
PENELITIAN KUALITATIF

A.  Sistematika  
     1.  Bagian Pembuka
a. Halaman Judul 

Dalam membuat judul, gunakan kata-kata seirit mungkin yang menggambarkan isi karya ilmiah. Judul isinya harus informatif, khusus, dan singkat. Judul tidak boleh berisi kependekan, formula atau jargon, karena akan menimbulkan masalah dalam indeksisasi dan dari segi keterbacaannya. 

b. Halaman Pengesahan

Berupa pengesahan dari dewan penguji dan pimpinan fakultas.

c. Abstrak

Karya ilmiah dimulai dengan abstrak, yang tidak boleh melebihi 250 kata. Abstrak itu harus menentukan secara jelas apa yang dipersoalkan dalam karya ilmiah itu. Abstrak itu harus: (1) menyatakan tujuan pokok dan lingkup penelitian/investigasi, (2) menguraikan metodologi yang digunakan, (3) menyatakan kesimpulan utama. Kesimpulan itu penting, dan oleh karena itu dikemukakan sebanyak tiga kali, yaitu pada abstrak, pendahuluan, dan secara rinci pada pembahasan.

d. Kata Pengantar
Berisi gambaran umum tentang pelaksanaan penelitian, ucapan terimakasih, waktu penyusunan, dan harapan penulis atas kritik dan masukan bagi karyanya tersebut

e. Daftar Isi
Merupakan kerangka tulisan yang terperinci yang telah ditulis beserta halamannya.

f.    Daftar Tabel (jika ada)


Berisi keterangan tabel-tabel yang tercantum dalam tulisan, biasanya berupa jumlah, statistik, presentase, dan lain-lain.

l.   Daftar Gambar (jika ada)

Berisi keterangan gambar atau foto yang tercantum dalam tulisan.

m. Daftar Singkatan (jika ada)

Menjelaskan singkatan-singkatan yang ada dalam teks.

n. Daftar Istilah (jika ada)

Berisi penjelasan istilah-istilah khusus/asing yang ada pada tulisan/laporan penelitian

o. Daftar Ukuran (jika ada)


Menjelaskan ukuran-ukuran yang ada dalam teks menurut standar baku yang berlangsung.

p.    Daftar Lampiran


Berisi antara lain tentang tabel-tabel yang tidak tercantum dalam teks, gambar-gambar/foto-foto, peta, instrumen penelitian dan dokumen-dokumen.

 2. Bagian Isi      
     a. Pendahuluan
  1). Latar Belakang

        Menggambarkan fenomena-fenomena yang  memunculkan 
         masalah.
   a).  Pada bagian ini diuraikan situasi dan kondisi yang menarik   

         perhatian  peneliti dan pembaca pada umumnya.

   b).  Kemukakan hal-hal yang ingin diketahui dan alasan 
          mengapa peneliti tertarik dengan topik itu. 

c).  Kemukakan juga mengapa hal itu perlu diteliti.

d).  Berikan gambaran pula apa yang diharapkan sebagai hasil penelitian.

      2). Identifikasi Masalah

           Mengidentifikasi/memerinci masalah-masalah yang terdapat  

           dalam  latar belakang.
             3). Pembatasan Masalah

            Membatasi pada masalah yang akan diteliti, sehingga fokus 

            penelitian menjadi jelas dan terarah.
4). Perumusan Masalah
  Merumuskan masalah yang terfokus pada  permasalahan    

     yang akan diteliti.
a). Rumuskan masalah penelitian dengan jalan mengaitkan fokus dengan  sub-sub fokus yang menjadi pertanyaan untuk dicarikan  jawabannya.

b).  Rumusan masalah penelitian harus menjawab 
       pertanyaan  “apa  yang  akan diselesaikan peneliti dalam  

      melakukan penelitian ini”.

c).  Masalah penelitian itu dikemukakan dalam bentuk 
      pertanyaan yang dirumuskan secara tajam yang ingin dicari jawabannya  dalam penelitian ini.

d). Rumuskan dengan menggunakan kata-kata yang tepat dengan  bahasa yang   efisien.

   5).  Tujuan Penelitian

          a). Merumuskan apa-apa yang ingin  dicapai dalam   
                penelitian, baik secara umum maupun khusus.
b). Tujuan penelitian merupakan pernyataan operasional 
      yang merincikan apa yang akan diselesaikan dan dicapai  

      dalam  penelitian ini.

c).  Tujuan itu dirumuskan sebagai upaya yang ditempuh 
      oleh peneliti  untuk memecahkan masalah.

d). Rumusan tujuan itu menjawab pertanyaan: bagaimana 
      peneliti menggunakan hasil penelitiannya, dan 
      bagaimana profesi sejenis  menggunakan hasil 
      penelitiannya.

   6). Manfaat Penelitian

         a). Mendeskripsikan manfaat yang didapatkan dari  hasil  

              penelitian. 
         b). Manfaat dapat ditujukan untuk  pribadi, pembaca, 
               maupun institusi.
   c). Dalam bagian ini dikemukakan apa yang kiranya menjadi 
        kegunaan hasil penelitian baik bagi dunia bidang ilmu itu 
        sendiri dan  masyarakat pada umumnya.

  d). Manfaat penelitian dirumuskan secara singkat dan 
        dengan bahasa  yang tepat.

b.   Kajian Teori dan Kerangka Pikir
       1).  Kajian Teori

             Menelaah teori-teori, yang kemudian memunculkan paradigma. Contoh:
a).  Acuan Teori 1

b). Acuan Teori 2

c).  Acuan Teori 3

Hal ini berbeda dengan yang digunakan dalam penelitian kuantitatif, karena di sini bukan untuk mengkaji teori melainkan sekedar memahami konsep apa yang akan diteliti.

Contohnya: Fokus mengenai pembelajaran sejarah. Maka sub fokusnya dapat berupa: metode pembelajaran sejarah, perencanaan, media, strategi, dan evaluasi. Maka acuan teorinya adalah perencanaan, metode, media, strategi, dan evaluasi pembelajaran sejarah.

       2).  Penelitian Yang Relevan

Bagian ini memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya relevan dengan penelitian yang telah dilakukan, yang telah dilakukan oleh penelitian lain, dengan maksud untuk menghindari duplikasi. Di samping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. Dengan demikian penelitian yang relevan perlu menunjukkan masalah apa yang akan diteliti, dan kekurangan-kekuarangan apa yang terdapat dalam penelitian yang mendahului tersebut sehingga perlu dilakukan penelitian kembali.
      3).   Kerangka Pikir

             Mendeskripsikan Paradigma penelitian yang disesuaikan 
             dengan  Permasalahan Penelitian, sehingga memperjelas alur pemikiran penulis dalam melakukan penelitian.
c. Metodologi Penelitian
1). Lokasi Penelitian

     Menunjuk tempat/kasus penelitian.

2).  Waktu Penelitian

      Menjelaskan berapa lama penelitian di laksanakan

3).  Bentuk dan Strategi Penelitian

   Kemukakan metode yang digunakan: naturalistik, etnografi, studi kasus, penelitian tindakan, dan deskripsikan secara singkat. Contoh Kualitatif Deskriptif dengan strategi Studi Kasus.
4).  Sumber Data

       a).  Data-data yang akan digunakan atau dikumpulkan : Misal 
             dokumen, hasil  observasi, wawancara, dan angket.

b).  Apa dan siapa yang menjadi sumber data (jika belum 
      dikemukakan sebelumnya), apa satuan kajiannya (unit of 
       analysis-nya).

c).  Kemukakan bagaimana menjaga kerahasiaan sumber data.

d).  Apakah pemilihan sumber data sesuai dengan acuan teori 
      dan  pertanyaan penelitian.

5).  Teknik Pengumpulan Data
a). Kemukakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
     pengumpulan data (dikaitkan dengan metode/teknik 
     penelitian yang digunakan)

       b). Strategi/cara-cara untuk mandapatkan data:    Misal:     

            narrative  interview,  in depth interview,   observation,    

             content  analysis.

c).  Kemukakan bagaimana menjaga kerahasiaan sumber data.

d). Apakah pemilihan sumber data sesuai dengan acuan teori 
     dan  pertanyaan penelitian.

6).   Teknik Cuplikan/Sampling

       Menjelaskan cara pengambilan sampel: misal  dengan Purposive 
        Sampling dan internal sampling.
7).   Validitas Data

       Upaya untuk memvalidkan data, misal dengan  teknik  

        triangulasi dan  teknik informant review.

8).   Teknik Analisis

        a). Jelaskan rencana analisis data (memilih salah satu model 
              analisis atau dua model di antaranya).

               b). Uraikan secara singkat bagaimana proses analisis data yang 
                     ditempuh.

d.   Pembahasan dan Analisis
       1). Deskripsi Data
            Mendeskripsikan data-data hasil analisis  awal yang ditemukan  

             di Lapangan.
2).  Pembahasan/Analisis

      Membahas hasil analisis akhir dan  disesuaikan dengan masalah 
      penelitian  secara sistematis

Komponen pokok dari bagian ini adalah:

a). Upayakan agar mengemukakan prinsip-prinsip, hubungan, dan generalisasi pada bagian ini. Ingat bahwa kita tidak mengemukakan hasil lagi. Kemukakan kekecualian atau kelemahan, dan juga kemukakan hal-hal yang dapat dicakup dalam penelitian ini.

b). Tunjukkan pada bagian ini bahwa hasil yang diinterpretasi itu ada kesepakatan atau bertentangan dengan hasil/temuan penelitian lainnya yang telah dipublikasikan.

c). Bahas implikasi hasil pekerjaan dan kemukakan seluruh kemungkinan aplikasi praktisnya.

d). Nyatakan kesimpulan sejelas mungkin. Kemukakan hasil kesimpulan tentang hipotesis atau tujuan penelitian. Kemukakan juga makna yang lebih luas tentang kesimpulan itu.

e).  Identifikasikan langkah-langkah berikutnya yang perlu 
      ditempuh untuk penelitian di masa mendatang.

3).  Pokok-Pokok Temuan Penelitian

      Menyampaikan hal-hal penting temuan  penelitian.
       e. Penutup
      1). Simpulan

            Menjelaskan jawaban singkat atas permasalahan penelitian secara  
            sistematis.
       2). Rekomendasi atau saran 
            Masukan-masukan/saran baik untuk pribadi,  pembaca, maupun 
            Institusi. Berisikan saran saran terkait dengan hasil penelitian.

3.   Bagian Penutup    
      a. Daftar Pustaka
Buat daftar kepustakaan berurutan secara alfabetis, dan hanya yang dikutif dalam karya ilmiah saja yang dituliskan. Format yang lazim digunakan dalam penulisan karya ilmiah agar menjadi perhatian.

       b. Lampiran
Merupakan kelengkapan dari penelitian yang belum disampaikan dalam isi/uraian hasil penelitian, sebagai dukungan informasi/data penelitian.

B. Teknik Penulisan Ilmiah
1.  Kertas

     Gunakan kertas kuarto A4S berat 80 gram
2.  Ketikan

     Gunakan huruf Times New Roman 12 dan spasi ganda. Batas 
     pengetikan  4 cm dari pinggir kiri dan atas, dan 3 cm dari pinggir  
     kanan dan bawah.
3.  Bahasa
     Bahasa menggunakan kosa kata  Bahasa  Indonesia yang baku atau 
     umum dan disajikan secara  menarik. Kalimat memenuhi  
     persyaratan sebagai kalimat yang  mengandung pola SPOK.

4.   Paragraf

Memenuhi persyaratan paragraf. JIka dihitung  baris, maka satu paragraf sekurang-kurangnya  5 baris, dan terdiri sekurang-kurangnya  mengandung 2 kalimat. Paragraf  mengandung: mean   idea, suporting idea, dan  controlling idea.

5. Notasi Ilmiah

a. Teknik notasi ilmiah menggunakan catatan kaki atau foot note  yang langsung diletakan di halaman yang bersangkutan atau juga dapat dengan menggunakan cacatan tubuh.
b. Jika menggunakan foot note, maka setiap bab dimulai dengan nomor 1.
c. Bedakan teknik penulisan catatan kaki dengan daftar pustaka, yakni jika dalam daftar pustaka tahun diletakkan setelah nama pengarang, maka dalam foot note tahun diletakkan setelah penerbit kemudian menyebutkan kutifan pada halaman berapa. Apabila referensi yang dikutip dalam bahasa asing, maka hlm ditulis dalam bahasa asing yang bersangkutan, misalnya p atau page jika dalam bahasa Inggris. Sedangkan jika referensi dalam bahasa Indonesia, maka untuk menulis halaman menggunakan hlm. Kemudian nama apapun tidak perlu dibalik.
d. Contoh: Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996, hlm. 30.

W. Wiersma, Research Methods in Education: An Introduction. Boston: Allyn and Bacon, 1995, hlm.77.

       Ibid, hlm.30.
       Taufik Abdulah, loc.cit.

       W.  Wiersma, op.cit, hlm.90-120.

       Ibid.

e. Catatan kaki juga dapat digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting.
f. Khusus untuk karya ilmiah pendidikan, maka notasi ilmiah diperbolehkan menggunakan catatan tubuh.

g. Contoh: Pada akhir kalimat yang dikutip (Taufik Abdullah,  1996: 30).

6.   Kutipan
a. Kutipan langsung diperkenankan maksimal 30 persen dari seluruh kutipan dalam tubuh tulisan.
b. Kutipan sebaiknya merupakan pernyataan yang telah disimpulkan dan dengan bahasa sendiri.

c. Tidak boleh mengambil kutipan langsung lebih dari 5 baris.
d. Dalam satu halaman tidak boleh mengandung lebih dari 1 kutipan langsung.
e. Kutipan langsung hanya digunakan untuk hal-hal yang penting saja, seperti definisi, teori, atau pendapat seseorang yang khas.
f. Kutipan langsung dalam bahasa asing  diperkenankan asalkan diterjemahkan dalam bahasa Indonesianya.
g. Terjemahan bahasa Indonesia ditaruh dalam tubuh tulisan, sedangkan bahasa asing ditaruh dalam catatan kaki atau diletakkan di bawah kutipan dalam bahasa Indonesia.
h. Dilarang menulis kutipan tidak langsung dalam bahasa asing.

i. Jika mengutip dari buku X, namun X juga hasil kutipan dari tulisan Z, maka kapasitas X dan Z perlu di jelaskan dalam tubuh tulisan maupun catatan kaki.

j. Contoh: Sartono Kartodirdjo, “Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah”, dalam Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999, hlm.15.

7.   Kesetaraan Isi
a. Pembahasan sesuai dengan kebutuhan

b. Kesetaraan antar paragraf    

c. Kesetaraan antar bab

8.   Daftar Pustaka

Daftar Pustaka dituliskan secara konsisten dan alphabetis sesuai dengan salah satu model baku. Sumber yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka hanya yang benar-benar dirujuk di dalam naskah. Semua sumber yang dirujuk di dalam naskah harus dicantumkan di dalam Daftar Pustaka. 

Daftar Pustaka dapat bersumber pada buku, jurnal, majalah dan internet. Catatan: penulisan nama pengarang untuk orang Indonesia tidak dibalik, sedangkan untuk orang asing dibalik. Daftar Pustaka ditulis menurut tata cara sebagai berikut.

a. Buku

Nama pengarang. (tahun terbit). judul buku (cetak miring). edisi buku. kota penerbit: nama penerbit. (model American Psychology Association – APA edisi kelima).

Contoh: 

Wiersma, W. (1995). Research Methods in Education: An Introduction. Boston: Allyn and Bacon.

Taufik Abdulah. (1996) Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Husain. Haikal. (1989). Tutwurihandayani dalam Pendidikan Sejarah: Suatu Penelitian Kepustakaan. Jakarta: PPLPTK.
b. Artikel/Bab dalam suatu Buku:

Nama pengarang. (tahun terbit). judul artikel. In/dalam nama editor (Ed.). judul buku (cetak miring). Edisi. nama penerbit, kota penerbit, halaman 



Contoh:

Schoenfeld, A.H. (1993). On Mathematics as Sense Making: An Informal Attack on the Unfortunate Divorce of Formal and Informal Mathematics, in J.F. Voss., D.N. Perkins & J.W. Segal (Eds.). Informal Reasoning and Education. Hillsdale.  NJ: Erlbaum, hlm. 311-344.

Soetomo, S.W.E. (2005). “Sri Mangkunagara IV Sebagai Negarawan, Usahawan, dan Budayawan”. Dalam Leo Agung dan Hermanu Joebagio (Ed). Kajian Sejarah Mikro Sebagai Muatan Lokal. Surakarta: UNS Press, hlm.51-86.

c.  Artikel dari Jurnal

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volume jurnal, halaman.

Contoh:

Mikusa, M.G. & Lewellen, H., (1999). Now Here is That, Authority on Mathematics Reforms, The Mathematics Teacher, 92, hlm.158-163. 

Zainul, A. (2004). “Penerapan Asesmen Alternatif dalam Pembelajaran Sejarah Lokal”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.76-85.

d. Majalah

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama majalah (cetak miring) volume terbitan, nomor terbitan, halaman.

Contoh:

Ross, D. (2001). The Math Wars, Navigator, Vol 4, Number 5, hlm. 20-25.

Kartodirdjo, Suyatno. (2004). “Pemberontakan Anak Buah Kapal “Zeven Provincien” Tahun 1933”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.3-13.

e. Internet

Nama pengarang, tahun, judul (cetak miring), alamat website, tanggal akses.

Contoh:

Wu, H.H., (2002). Basic Skills versus Conceptual Understanding: A Bogus Dichotomy in Mathematics Education. Tersedia pada http://www.aft.org/publications. Diakses pada tanggal 11 Februari 2006.

Lestari, P. (2005). Teori Sosial Budaya: Suatu Pengantar. Tersedia pada http://www.au.pj.sosio. Diakses pada tanggal, 11 Maret 2006.
BAB III

PENELITIAN KUANTITATIF
A.  Pendekatan Penelitian Kuantitatif
  Penelitian dan penulisan skripsi pada dasarnya dapat menggunakan dua bentuk analisis, ialah analisis statistik  (statistical analysis) dan analisis non statistik (non statistical analysis). Dengan analisis statistik berkembanglah apa yang sekarang disebut penelitian kuantitatif, sedang dengan analisis non statistik berkembanglah berbagai macam penelitian kualitatif. 

       1.Pengertian Penelitian Kuantitatif (Statistik)


Dalam arti sempit istilah penelitian kuantitatif menunjuk  suatu upaya pencatatan data hasil penelitian dalam  jumlah tertentu (quantum: jumlah) yang biasanya dinyatakan dalam bentuk  angka-angka atau statistik. Dalam arti luas penelitian kuantitatif menunjuk teknik metodologi penelitian ilmiah yang berdasarkan pola kerja statistik, ialah dengan   mengumpulkan, menyusun, meringkas,dan menyajikan data-data dalam bentuk angka-angka atau statistik, dan selanjutnya menarik kesimpulan-kesimpulan yang teliti dan mengambil keputusan-keputusan yang logik dari pengolahan data-datanya. 


Perlu diingat bahwa penelitian dengan pendekatan kuantitatif sama sekali tidak mempengaruhi atau tidak mengubah metodologi dasar suatu bidang ilmu. Pendekatan kuantitatif adalah tetap sebagai pendekatan, ialah membantu dalam mengumpulkan data, menganalisis, menyimpulkan, dan mengambil keputusan berdasarkan logika statistik.  Dalam sejarah kuantitatif (quantitative history), misalnya analisis sejarah perekonomian, metode dasarnya dan bentuk skripsinya tetap skrisi historis, namun analisis data-data kuantitatifnya tetap mendasarkan diri pada analisis kuantitatif (statistik).

2. Peranan Statistik dalam Penelitian

Peranan statistik dalam penelitian kuantitatif diperlukan   

sebagai :

a.  Alat untuk menghitung besarnya  sampel yang diambil dari 
      suatu populasi, sehingga jumlah sampel yang diperlukan 
      lebih dapat dipertanggungjawabkan.

 b. Alat untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 
      dalam suatu uji coba instrumen sebelum digunakan 
      digunakan dalam penelitian.

c.   Teknik penyajian data-data  dalam bentuk tabel, grafik, 
      diagram lingkaran, dan pictogram.

d.  Alat untuk analisis data dan  uji hipotesis yang diajukan 
      dalam penelitian seperti analisis  korelasi, regresi, t-test       (uji-t), anava dan lain-lain.

3. Macam-Macam Statistik dan Penelitian Kuantitatif
Seperti dikatakan di atas bahwa statistik   bukan saja  dalam makna yang sempit sebagai data, namun sekaligus juga dalam makna yang lebih luas sebagai alat  analisis dan alat untuk mengambil keputusan.  

Statistik dapat dibedakan menjadi  2 (dua) :

a. Statistik Deskriptif, dan

b. Statistik Inferensial. Selanjutnya Statistik Inferensial  dibedakan pula menjadi : 

(1) Statistik Parametris, dan

(2) Statistik Non Parametris.
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan  (mendeskripsikan)  atau menganalisis suatu data statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan  untuk membuat kesimpulan yang lebih luas seperti membuat generalisasi  atau inferensi. Suatu penelitian yang tidak menggunakan sampel, analisisnya akan menggunakan statistik deskriptif. Demikian juga penelitian yang menggunakan sample, namun peneliti tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan terhadap  populasi darimana yang diambil, maka statistik yang digunakannyapun adalah statistik deskriptif. Dalam hubungan ini teknik korelasi dan regresi juga berfungsi sebagai statistik deskriptif.  Data-data penelitian deskriptif disajikan dalam bentuk table biasa atau distribusi frekuensi, grafik  (histogram, polygon), diagram lingkaran, grafik gambar (pictogram), tendensi sentral (mean, median, mode), dan variabilitas (range dan standar deviasi). 

Statistik Inferensial adalah statistk yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan)  untuk populasi darimana sampel diambil. Terdapat 2 (dua) macam Statistik Inferensial, ialah :

a. Statistik Parametris,

b. Statistik Non Parametris.
Statistik Parametris terutama   digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio, yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan Statistik Non Prarametris terutama digunakan untuk menganalisis data nominal, dan ordinal dari populasi yang bebas distribusi.  Jadi tidak harus normal. Teknik korelasi dan regresi lebih berfungsi sebagai  Statistik Inferensial.

4. Berbagai Macam Data Penelitian Kuantitatif

Data hasil penelitian dapat dibedanya menjadi 2        (dua), yakni  data kualitatif  dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedang data kuantitatif  adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan  (scoring).

Data kuantitatif  dapat dikelompokkan lagi menjadi 2 (dua) kelompok besar, yakni: a) Data Deskrit, dan b) Data Kontinum.

Data  deskrit adalah data yang diperoleh dari hasil menghitung atau membilang, jadinya bukannya  dari hasil mengukur. Misalnya jumlah siswa laki-laki ada 20 orang, siswa perempuan ada 25 orang. Siswa yang berasal dari desa berjumlah 15 orang, dan selebihnya, yakni 30 orang berasal dari kota, dan seterusnya.  Data deskrit disebut pula data nominal.

Data kontinum adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran. Data kontinum selanjutnya dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga), yakni :

a. Data Ordinal,

b. Data Interval, dan 

c. Data Rasio.
Data ordinal adalah data yang berjenjang atau data berbentuk peringkat. Misalnya  pegawai Golongan I, II, III, dan IV. Ada pegawai Eselon I, II, III, dan IV.  Mahasiswa tingkat I, II, III, dan IV. Dalam pertandingan terdapat Juara I, II, dan III,  dan lain-lain.  Jarak  data yang satu dengan yang lain dalam data ordinal belum tentu sama.

Data interval adalah data yang memiliki jarak yang sama, namun tidak mempunyai nilai nol absolut  (mutlak). Pada data ini, meskipun datanya nol, namun masih tetap memiliki nilai. Misalnya nol derajat Celcius, ternyata masih ada nilainya. Dalam  penelitian sosial dikenal instrument yang menggunakan Skala Likert, Guttman, dan Thurstone, yang menghasilkan data interval. Data interval dapat pula dijadikan  data ordinal.

Data rasio adalah data yang memiliki jarak yang sama dan memiliki nilai nol absolut.  Jadi nilai nol dalam data rasio berarti tidak nilainya sama sekali. Hasil pengukuran panjang (M), berat (Kg) adalah contoh data rasio.  Bila nol meter, berarti tidak ada panjangnya, demikian pula nol kg, artinya tidak ada beratnya. Data rasio dapat dikenakan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Data rasio, dengan demikian, merupakan data yang paling teliti. Data rasio dapat disusun pula menjadi data interval maupun data ordinal.

5. Pedoman Umum Memilih Teknik Analisis Statistik    

Terdapat bermacam-macam  teknik statistik yang dapat digunakan dalam penelitian khususnya dalam pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesis yang sering dirumuskan dalam symbol-simbol hipotesis statistik senantiasa dinyatakan secara berpasangan antara hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Bila salah satu hipotesis ditolak, maka hipotesis yang lain pasti diterima. Bila Ho ditolak, maka dengan tegas Ha pasti diterima.

Teknik statistik mana yang akan  digunakan untuk pengujian  tergantung pada interaksi antara  macam data (nominal, ordinal, interval dan rasio) yang akan dianalisis dan bentuk hipotesisnya.  Sedang  sesuai dengan  jenis penelitian dan ”tingkat eksplanasinya”  terdapat tiga bentuk hipotesis ialah  (1) hipotesis deskriptif, (2)  hipotesis komparatif,(3)  hipotesis asosiatif . 
Dalam penelitian pendidikan yang pada umumnya menggunakan data interval atau rasio, maka teknik statistik yang digunakan dapat dipilih  di antara :

(1) Untuk hipotesis deskriptif :  Tendensi Sentral 
       (Mean dan Median) dan t-test satu variabel.

(2) Untuk hipotesis komparati :  t-test dua sampel; dan 
              Anava (untuk lebih dari dua sampel).

(3) Untuk hipotesis asosiatif:  Korelasi Produk Momen 
              dan Korelasi Ganda   (Regresi).
B.  Proposal Skripsi dengan Pendekatan Kuantitatif 
Untuk  dapat meneliti dan menulisis Skripsi Penelitian Pendidikan Sejarah terlebih dahulu dipersyaratkan untuk mengajukan Proposal Skripsi Penelitian Pendidikan Sejarah yang tentu saja  dengan pendekatan kuantitatif.

Adapun Proposal Skripsi Penelitian Pendidikan Sejarah terdiri dari komponen-komponen berikut : 
1. Judul Skripsi

Judul ditulis dengan singkat dan jelas serta menunjukkan fokus dan permasalahan pokok penelitiannya.

       2.   Pendahuluan

             Pendahuluan terdiri dari :

a.  Latar Belakang Masalah

Bagian ini berisi uraian yang disusun dalam alur pikir logis yang menunjukkan  adanya kesenjangan antara situasi yang ada dan yang diharapkan, serta pentingnya  masalah tersebut untuk diteliti.

       b. Identifikasi Masalah 

Berisi daftar atau sederetan masalah yang berkaitan dengan topik/judul skripsi, yang merupakan penyebab terjadinya kesenjangan sebagai terungkap pada latar belakang masalah yang sekiranya dapat dicari jawabannya melalui penelitian.


c.  Pembatasan Masalah

Berisi  pemilihan masalah di antara masalah-masalah yang telah diidentifikasi yang dipandang penting dan berguna untuk dicarikan pememecahannya.

d. Rumusan Masalah

Masalah harus dirumuskan dalam bentuk kalimat Tanya yang menggambarkan hubungan kausal korelasional  atau kausal komparatif.

e. Tujuan Penelitian

Berisi uraian singkat dan jelas tentang apa yang ingin dicapai atau diperoleh melalui penelitian.

f. Kegunaan Penelitian

Pada bagian ini perlu dikemukakan manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian baik untuk kepentingan teoritis maupun praktis.

         3.   Kerangka Teori atau Kajian Pustaka
            Berisi tentang :

             a.   Deskripsi Teori dan Hasil Penelitian terdahulu yang relevan.

             b.   Kerangka berfikir yang menjelaskan model hubungan kausal              

                   yang konsepkan berdasarkan kerangka teoritik yang telah 
                   dikemukakan.

c. Perumusan Hipotesis Penelitian

Hipotesis dinyatakan/dirumuskan dalam bentuk kalimat deklaratif yang menggambarkan hubungan kausal korelasional dan kausal komparatif.

       4. Metode Penelitian


       Pada bagian ini perlu dijelaskan cara yang akan dipakai dalam  melaksanakan  penelitian, yang mencakup :

a. Desain Penelitian

Pada bagian ini perlu dikemukakan model desain yang akan digunakan, apakah model kausal korelasional atau model kausal komparatif.

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti perlu didefinisikan secara operasional, yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut.

c. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi menunjukkan batas-batas suatu generalisasi akan berlaku. Bila penelitian menggunakan sampel, maka perlu ditegaskan tentang besarnya sampel, teknik dan prosedur pengambilan sampel dengan penjelasan atas pertimbangan ilmiah.

d. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data

Perlu diuraikan tentang instrument yang akan dipakai dan rencana pengujian validitas dan reliabilitas. Bila menggunakan instrument yang bukan buatan sendiri harus dijelaskan asalnya, modifikasinya (bila dilakukan), dan informasi tentang validitas serta reliabilitasnya.  Juga perlu dikemukakan tentang metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan.

e. Teknik Analisis Data

Perlu dikemukakan tentang teknik analisis data yang akan digunakan sesuai dengan permasalahan dan hipotesis penelitian.


DAFTAR PUSTAKA

        Daftar  Pustaka  memuat  sumber  acuan   yang   menjadi   dasar penyusunan  usulan/proposal penelitian.

C. Skripsi dengan Pendekatan Kuantitatif

Isi skripsi yang berupa laporan penelitian pendidikan sejarah disajikan dalam bentuk Bab, Sub Bab, dan Anak Sub Bab sebagai berikut.
JUDUL SKRIPSI  (ditulis pada Sampul dan Halaman Judul).

Kelengkapan-halaman-halaman lain

BAB   I.   PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Pembatasan Masalah

D. Perumusan Masalah

E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian

BAB II.   KERANGKA TEORI ATAU KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori dan Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

B. Kerangka Berfikir

C. Hipotesis Penelitian

D. Pertanyaan penelitian

BAB III.  METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

C. Populasi dan Sampel Penelitian

D. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data

E. Teknik Analisis Data

Catatan :  Isi Laporan Penelitian pada Bab I, Bab II, dan  Bab III pada dasarnya sama dengan  isi Proposal Skripsi. Hal ini tergantung pada kecermatan  (softifikasi) pemikiran awal pada penyusunan proposal skripsi. Semakin cermat, rinci, dan jauh ke depan jangkauan  arah isi pemikiran proposal skripsi, akan semakin sedikit mengalami perubahan  pada saat dihadapkan pada kenyataan di lapangan.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


   Bab ini berisi uraian tentang :


   Deskripsi lokasi penelitian dan subjek penelitian.

A. Analisis deskriptif data hasil penelitian yang telah dikumpulan.

B. Pelaksanaan pengujian hipotesis atau uraian yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan penelitian.

C. Interpretasi hasil penelitian.

D. Pembahasan terhadap hasil penelitian dalam hubungannya dengan teori yang ada atau hasil penelitian lain.

BAB V.   SIMPULAN DAN  SARAN


    Bab ini berisi tentang :


A. Kesimpulan yang menguraikan secara ringkas hasil penelitian.

B. Diskusi berkenaan dengan hasil penelitian yang diperoleh, jika ada hipotesis yang tidak teruji kebenarannya atau bila terdapat hasil penelitian yang berbeda dengan teori yang ada.

C. Keterbatasan penelitian, untuk menjelaskan hal-hal yang harus dipertimbangkan apabila hasil penelitian tersebut akan digeneralisasikan dan atau diaplikasikan.

D. Implikasi,  untuk  menjelaskan tindak lanjut dari hasil penelitian, yang meliputi implikasi teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu pengetahuan, maupun implikasi praktis, yaitu sumbangan (kontribusi) dari hasil penelitian tersebut untuk kepentingan praktis.

E. Saran-saran untuk penelitian lebih lanjut dan untuk lembaga/badan yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA


Daftar Pustaka memuat daftar nama buku, jurnal, laporan penelitian, dan sumber lainnya yang  diacu dan digunakan. Penulisan Daftar  Pustaka mengacu pada Pedoman Tugas Akhir Universitas Negeri Yogyakarta (2003), Bab II C. Teknik Penulisan, 2.e.Penulisan Daftar Pustaka, halaman 6 s/d 8. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN


Lampiran memuat bahan-bahan penunjang yang digunakan dalam penulisan skripsi. Lampiran dapat berupa surat ijin penelitian, instrument, data-data, rumus-rumus, dan perhitungan statistik yang digunakan, prosedur perhitungan, dan hasil ujicoba instrument, dan catatan lapangan.

Catatan:  Cara menulis Sumber Kutipan Tidak Langsung dalam  penulisan Tugas Akhir Skripsi, bagi Program Studi Pendidikan Sejarah,  baik dengan  pendekatan kuantitatif  maupun dengan pendekatan kualitatif dengan  menggunakan cara penulisan  catatan kaki (Footnotes) tak langsung dan Akronim . 

Contoh : 

23) Bernard Berelson, Content Analysis in Communications Research.  New York: Free Press, 1952, hlm. 15.

24)  Ibid, p.16.

25)  Stone, op.cit.,hlm. 17-18.

26)  Bernard Berelson, op.cit., hlm.33.

27)  Stone, loc.cit.

Demikianlah seterusnya.

BAB IV

PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)
A. Penelitian Tindakan Kelas
1. Sekilas Sejarahnya

Penelitian Tindakan Kelas atau lebih dikenal dengan PTK merupakan awal penelitian dlm ilmu pendidikan yg diinspirasi  melalui pendekatan ilmiah yg diadvokasi John Dewey. Pendekatan yg dikembangkan John Dewey ideal, tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah (terutama dalam bidang pendidikan) menjadi sebuah inquiri. Untuk itu diperlukan upaya kolaboratif (teori&praktek), dalam menyibak tabir pendidikan semakin dirasakan mendesak. Pd akhir tahun 1970an di Amerika Serikat muncul keinginan mewujudkan kolaboratif, untuk mengembangkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. Muncullah Penelitian Tindakan (action Research). Kekuatan dari penelitian tindakan terletak pada fokus penelitian. Tokoh yg mempelorori penelitian tindakan untuk guru adalah Stephen M Corey. Penelitian ini dikenal dengan Penelitian Tindakan Kelas / CAR (Classroom Action Research).
2. Apa itu PTK

PTK Sebagai sebuah proses investigasi terkendali yang bersiklus dan bersifat reflektif mandiri, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi, atau situasi. Siklus aktivitas dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflection), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (mencapai kriteria keberhasilan).

3. Konsep Dasar PTK

Apa itu PTK/CAR ? PTK Merupakan penelitian reflektif  yg dilakukan pendidik sendiri (guru) terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, motivasi belajar, keaktifan belajar, minat belajar, pengembangan keahlian mengajar, perbaikan proses pembelajaran dan sebagainya. PTK sbg suatu bentuk investigasi yg bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif, dan spiral. PTK sbg suatu cara berkelanjutan secara siklus sampai terjadinya peningkatan, atau ‘kesembuhan’ sistem, proses, hasil, dsb. (Guru/peneliti perlu memiliki komitmen dlm mengupayakan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran secara terus menerus). Meneliti merupakan bagian integral dari Pembelajaran, yang tidak menuntut kekhususan waktu maupun metode pengumpulan data (tahapan PTK selaras dengan pelaksanaan pembelajaran: dari sejak planning sampai dengan refleksi). Kegiatan meneliti harus diselenggarakan dengan tetap bersandar pada alur dan kaidah ilmiah.
Masalah yang ditangani dalam PTK adalah masalah riil pembelajaran yang merisaukan/bikin galau/yang menghambat pembelajaran. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran sangat diperlukan (motivasi meneliti harus tumbuh dari dalam diri guru, bukan dari luar). Cakupan permasalahan PTK dibatasi pada masalah pembelajaran di kelas, dapat diperluas misal sistem atau lembaga.
Tujuan dari PTK adalah untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi. PTK diawali dengan perencanaan tindakan penerapan tindakan, mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan, dan melakukan refleksi, dan seterusnya sampai perbaikan atau perningkatan yang diharapkan tercapai.
4. Mengapa PTK

PTK dipilih debagai meodel penelitian karena alasan beberapa hal. Diantaranya, PTK mampu menawarkan cara dan prosedeur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam PTK peneliti/guru dapat melihat sendiri praktek pembelajaran atau bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dalam hal interaksinya dalam pembelajaran. Dalam PTK guru secara reflektif dapat menganalisis, mensintesis, terhadap  apa yg dilakukan di kelas. PTK dpt menjembatani kesenjangan antara teori dan Praktek. Dengan PTK dapat dibuktikan teori belajar mengajar.  Dengan PT dapat mengetahui apakah praktek pembelajaran yang dilakukan selama ini efektif. PTK terkait dengan persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi guru 
B. Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Untuk  dapat meneliti dan menulisis Skripsi PTK  terlebih dahulu dipersyaratkan untuk mengajukan Proposal Adapun Proposal Skripsi PTK terdiri dari komponen-komponen berikut : 

1. Judul Skripsi

Judul ditulis dengan singkat dan jelas serta menunjukkan fokus dan permasalahan pokok penelitiannya. Judul harus mencerminkan karakteristik PTK.

2. Pendahuluan

             Pendahuluan terdiri dari :

a.  Latar Belakang Masalah

Bagian ini berisi uraian yang disusun dalam alur pikir logis yang menunjukkan  adanya kesenjangan antara situasi yang ada dan yang diharapkan, serta pentingnya  masalah tersebut untuk diteliti. Latarbelakang juga menggambarkan permasalahan yang dihadapi yang perlu diadakan tindakan perbaikan. Akan lebih baik kalau permasalahan yang dihadapi didukung oleh data di lapangan (situasi yang sebenarnya di lapangan/kelas). Pada latarbelakang juga disampaikan rasional pemilihan tindakan yang dilakukan.
       b. Identifikasi Masalah 

Berisi daftar atau sederetan masalah yang berkaitan dengan topik/judul skripsi, yang merupakan penyebab terjadinya kesenjangan atau adanya masalah sebagai terungkap pada latar belakang masalah yang sekiranya dapat dicari jawabannya melalui penelitian (perbaikan melalui tindakan).


c.  Pembatasan Masalah

Berisi  pemilihan masalah di antara masalah-masalah yang telah diidentifikasi yang dipandang penting dan berguna untuk dicarikan pememecahannya (tindakan perbaikannya).

g. Rumusan Masalah

Masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya yang menggambarkan tindakan untuk menangani masalah yang dihadapi/ditemui.

h. Tujuan Penelitian

Berisi uraian singkat dan jelas tentang apa yang ingin dicapai atau diperoleh melalui penelitian, terutama mengacu pada rumusan masalah yang diajukan..

i. Kegunaan Penelitian

Pada bagian ini perlu dikemukakan manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian baik untuk kepentingan teoritis maupun praktis, terutama mengatasi/memperbaiki masalah yang dihadapi.

         3.   Kajian Teori  dan Kerangka Pikir
        Berisi tentang :
a.  Kajian Teori 
Berisikan teori-teori yang akan menjadi dasar penelitian.
b. Penelitian yang relevan.

Berisikan penelitian terdahulu/yang mendahului yang memiliki relevansi dengan penelitian yang diajukan, untuk menunjukkan orisinalitas penelitian yang diajukan.

c. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir yang menjelaskan kerangka yang dikonsepkan berdasarkan kerangka teoritik yang telah                    dikemukakan.

d. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dinyatakan/dirumuskan dalam bentuk kalimat deklaratif yang menggambarkan tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki masalah/kondisi negatif yang dihadapi.
       4. Metodologi Penelitian

Pada bagian ini dijelaskan beberapa hal berkait dengan metode penelitian atau cara yang akan dipakai dalam  melaksanakan  penelitian, yang mencakup :

a. Lokasi Penelitian

Berisikan informasi mengenai lokasi penelitian, hal hal khusus/karakteristik lokasi penelitian.

b. Waktu Penelitian

Menjelaskan schedule penelitian semenjak mencari/menemukan judul sampai pembuatan laporan final penelitian

c. Subyek Penelitian

Menjelaskan subyek penelitian dan rasional yang menjadikan sebagai subyek penelitian

d. Jenis Penelitian

Menjelaskan jenis penelitian PTK dan apa itu PTK serta karakteristiknya.

e. Desain Penelitian

Menguraikan desain PTK yang dipilih, langkah-langkah PTK terutama sejak pra tindakan sampai siklus yang dirancang beserta langkah-langkahnya.

f. Sumber Data

Berisikan sumber sumber data yang diharapkan dapat memberikan data penelitian.

g. Teknik Pengumpulan Data 

Menjelaskan teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 
h. Instrumen Penelitian

Berisikan instrumen-instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian. Instrumen penelitian mengacu pada teknik pengumpulan data. Akan lebih bagus diuraikan tentang instrument yang akan dipakai dan rencana pengujian validitas dan reliabilitasnya. Validitas instrument dapat menggunakan validitas konstruk, diperkuat dengan expert judgment. Bila menggunakan instrumen yang bukan buatan sendiri harus dijelaskan asalnya, modifikasinya (bila dilakukan), dan informasi tentang validitas serta reliabilitasnya. 
i. Validitas Data

Validitas data berisikan teknik yang dipakai untuk menghasilkan data yang valid.

j. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berisikan teknik yang dipakai untuk menganalisi data. Teknik analisis data dapat berupa analisis kualitatif, kuantitatif, atau keduanya.

k. Indikator Keberhasilan

Berisikan indicator/kriteria capaian dari tindakan yang dilakukan. Apabila kriteria capaian ini sudah tercapai, siklus boleh dihentikan. Apabila dilanjutkan pada siklus berikutnya, siklus berikutnya sebagai pemantaban, atau untuk mencapai hasil yang lebih maksimal.


DAFTAR PUSTAKA

        Daftar  Pustaka  memuat  sumber  acuan   yang   menjadi   dasar penyusunan  usulan/proposal penelitian.

C. Skripsi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Isi skripsi yang berupa laporan penelitian tindakan kelas disajikan dalam bentuk Bab, Sub Bab, dan Anak Sub Bab sebagai berikut.

JUDUL SKRIPSI  (ditulis pada Sampul dan Halaman Judul. Judul harus mencerminkan karakteristik PTK).

Kelengkapan-halaman-halaman lain

BAB   I.   PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian
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A. Deskripsi Teori 
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E. Pertanyaan Tindakan 
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                   B.   Hasil Penelitian

1. Kegiatan Pra Tindakan
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